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Penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN)
Tenayan Raya Kota Pekanbaru.

ABSTRAK
Kefin Adila Zharfan

Pelayanan Administrasi  Terpadus.Kecamatans (PATEN) merupakan inovasi
manajemen dalam rangka mendekatkan, mempermudah, dan mempercepat pelayanan
administrasi perijinan / non-perijinan di tingkat kecamatan utamanya bagi kecamatan
yang letaknya jauhidari kantor Kabupaten./ Kota dan sulit dijangkau karena faktor
kondisi geografis dan infrastruktur-jalan yang belum‘memadai. Konsep pelayanan ini
terkonsentrasi pada kecamatan, karena kecamatan dianggap sebagai wajah atau
cerminan dari pemerintah daerah. Akan tetapi pelayanan di kecamatan masih banyak
dikeluhkan, relatif belum optimal dan pengaturan kerja staf kurang efisien. Maka dari
itu diperlukan pembenahan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kecamatan.
Tujuan Penelitian ini untuk mendeskripsikan Penyelenggaraan Pelayanan
Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) Tenayan Raya Kota Pekanbaru. Adapun
metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Penulis menggunakan tipe
penelitian survey deskriptif. Sedangkan metode penelitian yang digunakan yakni Mix
Method atau Kuantitatif Kualitatif, dimana penulis berusaha memberikan hasil analisa
dan informasi yang detail terhadap objek penelitian dan menggambarkan berbagai
situasi atau variabel yang ada pada objek penelitian ‘ini, dengan Kuesioner,
wawancara dan observasi sebagai alat pengumpulan ‘data , dengan hasil penelitian
memperoleh kesimpulan bahwa Pényelenggaraan® Pelayanan Administrasi Terpadu
Kecamatan (PATEN) Tenayan Raya Kota Pekanbaru dapat dikategorikan Kurang
baik dengan beberapa hambatan yang ada

Kata Kunci :  Pelayanan , PATEN, Camat, Masyarakat.
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THE ROLE OF THE FORESTRY POLICE IN CARRVING OUT THE PROTECTION AND SECURITY OF
FORESTAREAS IN RIAU PROVINCE.

Abstract

Kefin Adila Zharfan

The Integrated District Administ wvice (PATEN) is a manageme ation in order to bring closer,

ict level, especially for

TN . g
sub-districts that ed fa egen %a d fc e a o geographical
because the sub-di OJsMM

complaints about se 0 t&%

efficient. Therefore,

study was to describe 4 / e / ﬂ District (PATEN)
Pekanbaru City. The ] 5 resear au ch type. While the

research method useq / M alit e es to provide detailed
analysis results and informa hject o ; a / ik ariables that exist
in the object of this re ion tools, with The
results of the study co the Tenayan Raya

District (PATEN) of Pe
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia,
melaksanaka

dan keadilan
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pemerintahan absolute adalah urusan pemerintahan yang sepenuhnya menjadi
kewenangan pemerintahan pusat, antara lain:
a. politik luar negeri

b. pertahanan;



c. keamanan
d. yustisi;

e. moneter dan fiskal nasional; dan

yang d daerah provinsi
? dan urus erdapat didalam
H
"g Pasal 12 berkaitan dengan
WA
= Pelayanan
g o g
xS .
0o = ‘
® 3
- o b.
CE :
- g..
s £ d
@ = .
g 7 |
w _‘E" f.
.
2 = ahan Wajib yang tidak
B =
E # berkaitan dengan Pelayz a dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2)
E meliputi:
jov]
=

a. tenaga kerja;
b. pemberdayaan perempuan dan pelindungan anak;
c. pangan;

d. pertanahan;

e. lingkunganhidup;
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f. administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
g. pemberdayaan masyarakat dan Desa;

h. pengendalian penduduk dan keluarga berencana;

1. perhubungan;

memiliki 3 unsur dan merupakan syarat yang paling minimal dan subjektif. Apabila

ketiganya terpenuhi, maka masyarakat dapat dikatakan sejahtera. Unsur-unsur

tersebut adalah sandang (pakaian), pangan (makan), dan papan (tempat tinggal).
Indonesia mempunyai wilayah yang luas dimana dalam rangka mencapai

penyelenggaraan pemerintahan yang baik tidak mungkin semua diserahkan kepada
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pemerintah pusat. Setiap daerah diberikan kewenangan untuk mengatur urusan rumah
tangganya sendiri yang disebut dengan otonomi daerah. Oleh karena itu diberlakukan

adanya desentralisasi, yaitu adanya penyerahan wewenang kepada daerah-daerah

otonom untuk mengatur urusan rumah tangganya sendiri.

Kabupaten/kota,dibentuk dalam rangka meningkatkan koordinasi penyelenggaraan
pemerintahan artinya dengan adanya Kecamatan, Camat sebagai pimpinan tertinggi
di Kecamatan harus dapat mengkoorkinasikan semua urusan pemerintahan di
Kecamatan, kemudian juga Camat harus memberikan pelayanan publik di Kecamatan

dan juga pemberdayaan masyarakat Desa/Kelurahan. Selanjutnya Kecamatan
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dibentuk cukup dengan Peraturan Daerah, dengan berpedoman pada Peraturan
Pemerintah. Namun Rancangan Perda tentang pembentukan Kecamatan tersebut
sebelumnya harus mendapat persetujuan bersama antara Bupati/Walikota

disampaikan kepada Menteri melalui Gubernur untuk mendapat persetujuan.

Singapur maup : ¢ empat-tempat lain di

Sumatera. 3 ar rletak ‘ Timur dan 0 0 25’-
0 0 45 Li a. Dengan : ingg . i ukaan la ekisae 5-50 meter.

Permukaan wila in utara landai dan bergelomba ngan ketinggian bekisar

menjadi 2 macam yaitu kewenangan atributif dan kewenangan delegatif. Kewenangan
atributif adalah kewenangan yang melekat dan diberikan kepada suatu institusi atau
pejabat berdasarkan peraturan Perundang-undangan. Kewenangan delegatif adalah
kewenangan yang berasal dari pendelegasian kewenangan dari institusi atau pejabat

yang lebih tinggi tingkatannya.
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Dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
Camat memiliki kewenangan delegatif seperti yang dinyatakan dalam Pasal 126 ayat
(2) bahwa: “Kecamatan dipimpin oleh Camat yang dalam pelaksanaan tugasnya

memperoleh pelimpahan sebagian wewenang Bupati atau Walikota untuk menangani

sebagian urusan_g .“ ¥ i berarti ‘“ enangan yang dijalankan
oleh Can - agan ye ‘cm‘ .ee alikota. Dengan

alikota sangat

kecamatan dan
sebagai al ekonsentrasi, namun
telah berali agian kewenangan
otonomi dae S enggaraan tugas-tugas ahan dalam wilayah

kecamatan. vas da 0 at da e pemerintahan diatur

Camat sebagaimana dalam Perature erintah Nomor 7 tahun 2018 tentang

kecamatan dimaksud dalam Pasal 10 ayat (1) mempunyai tugas:

a. menyelenggaraan urusan pemerintahan
b. mengoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat;
c. mengoordinasikan upaya penyelenggaraan ketenteraman dan

ketertiban umum;
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d. mengoordinasikan penerapan dan penegakan Perda dan Perkada;

e. mengoordinasikan pemeliharaan prasarana dan sarana pelayanan
umum;

f. mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang

dilakukan oleh Perangkat Daerah diKecamatan;

dan bertanggung
jawab kep:s at diangkat oleh
Bupati/Wa an dan memenuhi
persyaratan perundang-undangan.
Camat dala Kecamatan yakni

Kelurahan.

Terdiri dari 1 sekretariat dan paling banyak 5 seksi, sekretariat terdiri dari 3
subbagian.

2. kecamatan tipe B dibentukA untuk kecamatan dengan beban kerja yang kecil.
Terdiri dari 1 sekretariat dan paling banyak 3 seksi, sekretariat terdiri dari 3

subbagian.
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3. kelurahan terdiri dari 1 sekretariat dan paling banyak 4 seksi.

Berdasarkan ketentuan UU No. 23/2014 bahwa kedudukan Kecamtan sebagai
lingkungan kerja perngkat daerah. Sedangkan Camat sebagai perangkat daerah dan

memiliki kewenaga i ibuti atif., Semetara itu, hubungannya

jelas dengan diterbitkannya Perat

Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2010
tentang Pedoman Pelayanan Administrasi Terpadu (PATEN). Menurut Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2010 Pasal 1 Ayat 4 yaitu Penyelenggaraan
Pelayanan Publik di Kecamatan selanjutnya disingkat PATEN adalah

penyelenggaraan pelayanan publik di kecamatan dari tahap permohonan sampai
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terbitnya dokumen dalam satu tempat. Maksud diselenggarakannya PATEN adalah
untuk mewujudkan kecamatan sebagai pusat pelayanan masyarakat dan simpul
Pelayanan Terpatu Satu Pintu (PTSP) di Kabupaten/Kota bagi kecamatan yang secara

kondisi geografis lebih efektif dan efisien jika dilayani melalui kecamatan. Pelayanan

meningkatkan

elalui PATEN

Surat Kepu tahun 2017, yaitu

berkaitan de yadu di Kecamatan

Kota Pekan

Pelaya

.‘*'-:‘\ﬁl\\ :

" )
Q‘

manajemen da

administrasi perij

=
&
=i
S
<
)
o
)
(4]
.
-
<)
8
=
5
=

yang letaknya jauh da Q; @ ]
U

kondisi geografis dan infrastrul belum memadai. Konsep pelayanan ini
terkonsentrasi pada kecamatan, karena kecamatan dianggap sebagai wajah atau
cerminan dari pemerintah daerah. Akan tetapi pelayanan di kecamatan masih banyak

dikeluhkan, relatif belum optimal dan pengaturan kerja staf kurang efisien. Maka dari

itu diperlukan pembenahan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kecamatan.
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a. Persyaratan Substansif
Persyaratan utama untuk menyelenggarakan PATEN adalah persyaratan
substantif, yaitu adanya pendelegasian atau pelimpahan sebagian wewenang

Bupati/Walikota kepada Camat. Wewenang yang dilimpahkan itu meliputi bidang

Kecamatan  dip ole 2 gasnya memperoleh

pelimpahan sebe enang bupati atau 3 enangani  sebagian

a) Perizinan
b) Rekomendasi
¢) koodinasi

d) pembinaan
€) pengawasan
f) fasilitas

g) penetapan
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h) penyelenggaraan
1) kewenangan lain yang dilimpahkan
Pelimpahn Sebagian wewenang dari Bupati/Walikota kepada Camat,

merupakan factor yang strategis untuk mengoptimalkan peran dan fungsi kecamatan

tugas personil

sebagai  janji

pelayanan, pejabat yang bertanggung jawab terhadap pelayanan, waktu pelayanan,
dan biaya pelayanan. Standar pelayanan ini dihasilkan oleh kecamatan sebagai hasil
fasilitasi melalui serangkaian kegiatan. Standar pelayanan ini ditetapkan dengar

peraturan bupati/walikota.
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Sedangkan yang dimaksud dengan uraian tugas personil kecamatan adalah
bentangan atau paparan atas semua tugas jabatan yang ada di kecamatan yang
merupakan upaya pokok yang dilakukan pemegang jabatan dalam memproses bahan

kerja menjadi hasil kerja dengan menggunakan perangkat kerja.

‘;I

h

yang melip

PATEN ini

A ) E

da di bagian depan

untuk menerapkan
disesuaikan dengan

3. Tempat pemro 1 berkas permohonan dan

\ LIN N
persyaratannya dipelajari an validasi oleh kepala seksi pelayanan

atau seksi yang membidangi pelayanan. Setelah validasi, berkas dilanjutkan

ke tempat pengolahan data dan informasi.
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4. Tempat pengolahan data dan informasi, Berkas yang sudah divalidasi ini oleh
petugas operator computer kemudian dicetak format dokumennya dan
diberikan penomoran.

5. Tempat financial proses, Dokumen yang sudah dicetak dan diberi nomor ini

nan untuk dikoreksi dan

am ﬂ" k ditandatangani.
bses, warga dapat

emiliki kursi dan

ndatangani, maka

untuk selanjutnya

ANhaaaaaey

Tempat penanganan pengaduan, Bila dalam proses pelayanan, warga merasa
tidak puas atas pelayanan yang diberikan oleh petugas PATEN, warga dapat
menyampaikan pengaduannya, baik secara lisan maupun tertulis.

10. Perangkat pendukung lainnya, Salah satu perangkat pendukung yang penting

adalah System informasi untuk memudahkan warga untuk mengetahui semua
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informasi di kecamatan. Berbagi informasi itu dapat berbentuk papan

informasi, brosur, leaflet atau spanduk.

Pada praktiknya, sarana dan prasarana PATEN ini tidak harus terpisah satu

sama lain. Contohnya,.tempat pemrosesan berkas amungkin saja merupakan satu

PATEN:

a)  Petugas Informasi
e Menyapa warga dan memberi informasi kepada warga masyarakat

e Meminta warga mengisi buku tamu
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Bila warga akan mengurus surat, dipersilahkan ke loket/meja pelayanan
Bila warga akan bertemu Camat, Sekcam. Kepala Seksi atau pegawai lainnya
untuk konsultasi khusus maka diantarkan ke ruangan/meja yang bersangkutan.

Apabila yang bersangkutan tidak ada ditempat atau sibuk dipersilahkan

diparaf oleh

di tandatangani.

Petugas Operator Komputer

Memasukkan (melakukan input) data warga pengguna pelayanan dan jenis
pelayanan yang dimohonkan

Mencetak surat atau rekomendasi yang dimohonkan oleh masyarakat
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e Mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam format database PATEN
e Memperbaharui perkembangan data kecamatan dan pelayanan publik

e Mengamankan data yabg sudah terkumpul (back-up) database ke dalam media

penyimpanan atau komputer lainnya secara berkala.

d)

o

. tanda terima

o

o

camatan (PATEN)

adalah Kot , Kota Pekanbaru
berdasarkan 7 September 1987,
Daerah Kota : erhy 62,96 Kr E 446,50 km2 terdiri dari
8 wilayah keca | , dengan luas wilayah
446,5 Km2 oleh Badan Pertanahan
Nasional Riau, luas Kot 1fikasi menjadi 632,26 Km?2 .

Kota Pekanbaru secara geografis terletak antara 101914’ — 101934 BT dan

0%25° — 0045° LU, dengan batas administrasi sebagai berikut:
e Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten

Kampar
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e Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan Kabupaten
Pelalawan

e Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten
Pelalawan

e Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Kampar

Tabel I.1 LUAS WILAYAH KOTA PEKANBARU MENURUT KECAMATAN

No Kecamatan Luas (kmz) Persentase (%)
1 Pekanbaru Kota 2,26 0,36
2 Sail 3,26 0,52
3 Sukajadi 3,76 0,59
4 Lima Puluh 4,04 0,64
5 Senapelan 6,65 1,05
6 Bukit Raya 22,05 3,49
7 Marpoyan Damai 29,74 4,70
8 Payung Sekaki 43,24 6,84
9 Tampan 59,81 9,46
10 Rumbai 128,85 20,38
11 Rumbai Pesisir 157,33 24,88
12 Tenayan Raya DX 27,09

Jumlah 632,26 100,00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru,2020

Jumlah Penduduk Kota Pekanbaru pada tahun 2020 bersumber dari hasil
Sensus Penduduk 2020 (SP2020), yaitu sebesar 983.356 jiwa, yang terdiri dari 495.117
penduduk laki-laki dan 488.239 penduduk perempuan, dengan rasio jenis kelamin
sebesar 101. Persentase penduduk jika dirinci menurut kecamatan, memperlihatkan
bahwa Kecamatan Tampan, Tenayan Raya dan Marpoyan damai adalah wilayah

dengan jumlah penduduk paling banyak. Jika dibagi dengan luas wilayah, terlihat
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bahwa Kecamatan Sukajadi, Pekanbaru Kota, dan Limapuluh memiliki kepadatan

penduduk paling besar dibandingkan kecamatan lainnya

Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2020

Kecamatan Tenayan Raya t salah satu kecamatan di wilayah Kota
Pekanbaru, terdiri atas 134 RW dan 492 RT. Luas wilayah Kecamatan Tenayan Raya
adalah 171,27 km2 . Kecamatan Tenayan Raya terdiri dari 13 kelurahan, 134 RW dan
492 RT. Pada tahun 2020 terdapat 38.884 rumah tangga.

Batas-batas wilayah Kecamatan Tenayan Raya adalah:
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Sebelah Timur: berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Siak

Sebelah Barat: berbatasan dengan Sungai Sail e Sebelah Utara: berbatasan

dengan Sungai Siak

Sebelah Selatan: berbatasan dengan Kabupaten Kampar

2. Luas Wilayah dalam (Km?) Menurut-Kelurahan di Kecamatan Tenayan Raya,
2020
No Kelurahan Luas (Km?)
@) 2) )
1 Kulim 20,32
2 Tangkerang Timur 4,55
3 Rejosari 6,56
4 Bencah Lesung 10,10
5 Sialang Rampai e
6 Pebatuan 791
7 Mentangor 5,00
8 Pematang Kapau S0
(1) 2 3)
9 Sialang Sakti ot/
10 Tuah Negeri 24,54
11 Melebung 35,81
12 Industri Tenayan 19,20
13 Bambu Kuning 4,55
Jumlah 171,27

Sumber : Kantor Camat Tenayan Raya Pekanbaru

3.

Jumlah penduduk Menurut Kelurahan dan Jenis Kelamin di Kecamatan

Tenayan Raya, 2020
No Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah

1 Kulim 1.113 1.007 2.120

2 Tangkerang Timur 10.563 10.255 20.818

3 Rejosari 11.904 11.540 23.444

4 Bencah Lesung 11.910 11.283 23.193

5 Sialang Rampai 3.030 1.924 4.954
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6 Pebatuan 5.595 5.284 10.879
7 Mentangor 7.860 7.485 15.345
8 Pematang Kapau 8.249 7.770 16.019
9 Sialang Sakti 11.602 10.866 22.468
10 Tuah Negeri 3.399 3.188 6.587
11 Melebung 498 381 879
12 Industri Tenayan 1.331 1321 2.652
13 Bambu Kuning 10.545 10.091 20.636
Jumlah 87.599 82.395 169.994

Sumber : Kantor Camat Tenayan Raya, Pekanbaru

4. Rata-rata Banyaknya Anggota Rumah Tangga ((ART) Menurut Kelurahan di
Kecamatan Tenayan Raya, 2020

No Kelurahan Jumlah Jumlah Rumah Rata-Rata
Penduduk Tangga Banyaknya ART

1 Kulim 2.120 832 2,40
2 Tangkerang Timur 20.818 4.757 4,38
3 Rejosari 23.444 B.62% 4,17
4 Bencah Lesung 23.193 5.086 4,56
5 Sialang Rampai 4.954 1.748 2,83
6 Pebatuan 10.879 2.651 4,10
7 Mentangor 15.345 4.549 3,37
8 Pematang Kapau 16.019 4.318 3,71
9 Sialang Sakti 22.468 3.089 7,27
10 Tuah Negeri 6.587 1.051 6,27
11 Melebung 879 144 6,10
12 Industri Tenayan 2.652 426 6,23
13 Bambu Kuning 20.636 4.976 4,15

Jumlah 169.994 39.304 4,33

Sumber : Kantor Camat Tenayan Raya Pekanbaru

Dalam fasilitas atau srana dan prasarana yang dimiliki oleh Kantor Pelayanan
Adminisrasi Terpadu Kecamatan PATEN Tenayan raya kota Pekanbaru yakni:

Perlengkapan Sarana Prasarana Dan Fasilitas

No Nama Perlengkapan Fasilitas Jumlah

Q) (¢ (€)
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—_|—_
— O

12

1 Laptop 6 unit
2 Printer 6 unit
3 Komputer 2 unit
4 Kursi pimpinan 4 buah
5 Stabilizer 2 unit
6 Kursi staff 20 buah
7 Lemari arsip 9 unit
8 ing cabinet 11 unit
9 Bl oo 2UEE _ W W
st ama__ 1

g . ™

13

14

g)
h)

3

Pembuatan surat pindah (sebagia

anggota keluarga)

Pembuatan rekomendasi surat pindah (sebagian maupun seluruh anggota

keluarga).
Registrasi ahli waris

Rekomendasi HO
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k)  Rekomendasi pencairan anggaran proyrk/kegiatan
1)  Legalisasi kartu tanda penduduk
m) Registrasi surat ketarangan catatan (SKCK)

n)  Registrasi surat keterangan kematian

0)
p)

t Tenayan Raya
cukup me dari PATEN ini
sendiri tentunya rmuda ala pengurusannya. Maka
dalam pelak asyarakat dengan
program P/ a warga memiliki
kempatan 1 berpartisi en 5 nan scharusnya menjadi
semakin terbukas Pera ] ¢ ) a d ﬁ penyusunan standar
layanan, me layanan, memenuhi
semua persyar erapkan alur Standard
Oparasional (SOP)\ya -_’ ansparan. Di Kecamatan
Tampan ada sejumlah je . claya ang, sa dilakukan, melalui PATEN ini

seperti;
1.  Pengantar KK dan KTP
2. Surat keterangan pindah
3. Surat keterangan tidak mampu

4, Rekomendasi usaha
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5. Kebersihan
6.  Permohonan proposal bantuan masyarakat.
Tetapi Pada kenyataannya masih terdapat permasalahan dan fenomena yang

sering terjadi dalam pelayanan administrasi terpadu kecamatan PATEN Tenayan

2. seperti ketepatan
ingga masyarakat
3.
4 gnya keterbukaan
lahan diatas, penulis
ingin membaha; dministrasi Terpadu
Kecamatan (PAT
B.

1.  Bagaimana Penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu (PATEN) di

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru?

2. apa saja yang membuat terhambatnya pelayanan di Kantor Camat Tenayan

Raya Kota Pekanbaru ?
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Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
1.  Untuk mengetahui Penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu di

kecamatan Tenayan Raya kota Pekanbaru terkait dalam penanganan

a, pelayanan di

1 pemikiran bagi

ru dan instasi terkait .
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STUDI PUSTAKA DAN KERANGKA FIKIR

Studi Kep

akan mencoba
dengan masalah

yermasalahan dan

yang bersumber pada kedaulatan'e dekaan, berlandaskan pada dasar negara,

rakyat atau penduduk dan wilayah negara itu demi tercapainya tujuan negara.

Menurut Suradinata, pengertian pemerintah adalah organisasi yang memiliki
kekuatan besar di negeri ini, termasuk urusan publik, teritorial, dan urusan kekuasaan

dalam rangka mencapai tujuan negara.

25



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

26

Menurut Affan, pengertian pemerintah adalah kegiatan terorganisir orang /
warga di wilayah negara berdasarkan atas dasar kedaulatan negara dan bersumber

untuk mencapai tujuan dari orang / warga di daerah itu sendiri.

Menurut Wilson«(1903:572), arti pemerintah adalah kekuatan pengorganisasian,

rangka mencapai tujuan Nega

e Pemerintah (an) dalam arti luas, yaitu : Perbuatan memerintah yang dilakukan
oleh Legislatif, Eksekutif dan yudikatif dalam rangka mencapai tujuan

Pemerintahan Negara.
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C.F Strong dalam bukunya yang berjudul “Ekologi Pemerintahan”
menjelaskan tentang pengertian pemerintahan adalah sebagai berikut

“Maksudnya Pemerintahan dalam arti luas mempunyai kewenangan untuk

memelihara per . n keluar. Oleh karena

b LTSS\ "%
¢
el

fﬂ al/kemampuan

ngendalikan

dalam arti

W.S. Saire, menjelaskan bahwa pemerintah dalam definisi terbaiknya
adalah organisasi dari Negara yang memperlihatkan dan menjalankan

kekuasaannya. Sedangkan Merriam melihat dari sisi tujuan dari pemerintah yang

meliputi eksternal security, internal order, Justice, general welfare dan freedom.

R. Mac. Iver menjelaskan pengertian pemerintahan itu sebagai suatu

organisasi dari orang-orang yang mempunyai kekuasaan, bagaimana manusia itu
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bisa diperintah. Sedangkan Apter mendefinisikan pemerintahan merupakan
satuang anggota yang paling umum yang memiliki (a) tanggungjawab tertentu

untuk mempertahankan sistem yang mencakupnya; (b) monopoli praktis

4
5’-
'
&
»
trul
[ 4
»

ahv
55

pemerintah dalam rangka m juan yang telah ditentukan, yaitu

meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Sedangkan, Suryadinata memandang manajemen pemerintah sebagai suatu
kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan negara dengan menggunakan berbagai
sumber yang dikuasai oleh negara. Inti manajemen pemerintahan, terletak pada
proses penggerakan untuk mencapai tujuan negara, dimana terkait erat apa yang

kita kenal dengan fungsi kepamongprajaan , Taliziduhu Ndraha mendefinisikan
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manajemen pemerintahan terlihat melalui ruang lingkup materi pokok

kurikulernya

manajerial, tek enget an k an yan; digunakan untuk

mengubah

ayanan menyangkut semua segi
kehidupan dan penghidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, dan
pelaksanaanya dipercayakan kepada aparatur pemerintah tertentu yang secara
fungsional bertanggungjawab atas bidang-bidang tertentu kedua fungsi tersebut
(Siagian, 2001:128-129) Menurut Kamus Bahasa Indonesia, pelayanan memiliki

tiga makna, (1) perihal atau cara melayani; (2) usaha melayani kebutuhan orang
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lain dengan memperoleh imbalan (uang); (3) kemudahan yang diberikan

sehubungan dengan jual beli barang atau jasa.

kepememi
suatu prod . langkan 1 ecadalah produk
yang tidak bet erla 4 ir-dan lami.” Artinya
serviceme
ada bentuk yang dapat din " z dan be e esas dak tahan lama,
tetapi dialamirda at di e] cara etimologis,

pelayanan b

apa-apa yang dipe - | dapat diartikan sebagai:
Perihal/cara melay ‘&bn an jual beli barang atau jasa

—t
>but, mak? pelayanan dapat diartikan
W

\ 3

(Poerwadarminta, 1995: Q % ‘

sebagai aktivitas yang diberika bantu, menyiapkan dan mengurus
baik itu berupa barang atau jasa dari satu pihak kepada pihak lain. Istilah lain

yang sejenis dengan pelayanan itu adalah pengabdian dan pengayoman.

Dari seorang administrator diharapkan akan tercermin sifat-sifat
memberikan pelayanan publik, pengabdian kepada kepentingan umum dan
memberikan pengayoman kepada masyarakat lemah dan kecil. Administrator

lebih menekankan pada mendahulukan kepentingan masyarakat/umum dan
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memberikan servicekepada masyarakat ketimbang kepentingan sendiri (Thoha,
1991:176-177).Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

Nomor 63 Tahun 2003, definisi dari pelayanan umum adalah: Segala bentuk

pelayanan yang di eh i si_pen W 1sat, di daerah, dan di
!““ .a V acrah dalam
¥

kebutuhan

pemenuhan kebutuhan masyarakat maupun dalam rangka pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan (Ratminto dan Atik Septi Winarsih, 2007:4-5).
Pelayanan umum atau pelayanan publik menurut Sadu Wasistiono (2001:51-52)
adalah pemberian jasa baik oleh pemerintah, pihak swasta atas nama pemerintah
ataupun pihak swasta kepada masyarakat, dengan atau tanpa pembayaran guna

memenuhi kebutuhan dan ataukepentingan masyarakat.
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Menurut Departemen Dalam Negeri (Pengembangan Kelembagaan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu, 2004) bahwa; “Pelayanan Publik adalah Pelayanan

Umum,” dan definisi “Pelayanan Umum adalah suatu proses bantuan kepada

well-being,
approaching a

provide the ' 10U W examp an urut UU Nomor

barang, jasa, dan/atau atif yang disediakan oleh

penyelenggara pelayanan publik.

Dari beberapa pengertian pelayanan dan pelayanan publik yang telah
diuraikan di atas, dalam konteks pemerintah daerah, pelayanan publik dapat
disimpulkan sebagai pemberian layanan atau melayani keperluan orang atau
masyarakat dan/atau organisasi lain yang mempunyai kepentingan pada organisasi

itu, sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang ditentukan dan ditujukan untuk
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memberikan kepuasan kepada penerima pelayanan. Sedangkan penyelenggara
pelayanan publik menurut Bab I Pasal 1 ayat 2 UU No. 25/2009 adalah setiap

institusi penyelenggara negara, korporasi, lembaga independen yang dibentuk

4.
A. Kon

pat juga dikatakan
bahwa pelayarn ] : .' , an denga manusia. Pelayanan
merupakan Sua ' an permasalahan antar gai konsumen dan
perusahaan agai pembe of ' maka  Moenir
(2003:16) da : eng ayanan adalah proses

pendekatan organisasi total yang menjadi kualitas pelayanan yang diterima
pengguna jasa, sebagai kekuatan penggerak utama dalam pengoperasian bisnis.
Pelayanan publik menurut Sinambela (2005:5) dalam Pasolong (2007:128) adalah
sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah terhadap sejumlahmanusia yang

memiliki setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatukumpulan atau
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kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidakterikat pada suatu

produk secara fisik.

Kurniawan dalam. (Pasolong, 2007:128), men

ST S
aning 09‘

gatakan bahwa pelayanan

oranglain atau

kegiatan aye mum yan S emerintah pusat, di

daerah, dan di ¥ usaha milik alam bentuk barang

oleh penyelenggara negara. Negara didirikan oleh publik (masyarakat) tentu saja
dengan tujuan agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada
hakikatnya negara dalam hal ini pemerintah (birokrat) haruslah dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat. Kebutuhan dalam hal ini bukanlah kebutuhan secara
individual, akan tetapi berbagai kebutuhan yang sesungguhnya diharapkan oleh

masyarakat, misalnya kebutuhan akan kesehataan, pendidikan, dan lain lain”.
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B. Klasifikasi Pelayanan Publik
Menurut Mahmudi dalam Hardiyansyah (2011:20-23) pelayanan publik yang

harus diberikan oleh pemerintah diklasifikasikan kedalam dua kategori utama,

yutuhan dasar

kesehatan, pendidikan merupakan suatu™ bentuk investasi sumber daya manusia.
Masa depan suatu bangsa akan sangat ditentukan oleh seberapa besar perhatian
pemerintah terhadap pendidikan masyarakatnya. Tingkat pendidikan juga
berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan karena pendidikan merupakan salah satu
komponen utama dalam lingkaran setan kemiskinan sebagaimana digambarkan

diatas. Oleh karena itu, untuk memotong lingkaran setan kemiskinan salah satu

caranya adalah melalui perbaikan kualitas pendidikan.
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o Bahan kebutuhan pokok masyarakat
Selain kesehatan dan pendidikan, pemerintah juga harus memberikan

pelayanan kebutuhan dasar yang lain, yaitu bahan kebutuhan pokok. Bahan

pemerintah ‘perlu .menjaga s ' pokokmasyarakat dan
menjaga keters pasa cadangan atau
persediaan.

2. Pelay:

stansi penyedia

kepada

sertifikat tanah, Akta Kelahiran, Akta Kematian, Buku Pemilik Kendaraan
Bermotor (BPKB), Surat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor (STNK), Izin
Mendirikan Bangunan (IMB), pasport.

2)  Pelayanan Barang
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Pelayanan barang adalah pelayanan yang menghasilkan berbagai
bentuk/jenis barang yang menjadi kebutuhan publik, meliputi: jaringan telepon,
penyediaan tenaga listrik, penyediaan air bersih.

3.

bentuk jasa

kesehatan,

jalan dan gunung
meletus da at aya 2 minan sosial).
Sedangkan velayana renurt ] nistrasi Negara
yang dimua 4) adalah

A. Pelayana akat yang terkait

dengan tugas , SIM, pajak,

B. Pelayanan pe *ﬁ asyarakat yang terkait

untul berikan fasilitas kepada

sua
dengan penyediaan sa . % ‘
L\ \d .
masyarakat dalam melakukan agai warga negara. Pelayanan ini
meliputi penyediaan jalan-jalan, jembatan-jembatan, pelabuhan-pelabuhan, dan

lainnya.

C. Pelayanan utilitas adalah jenis pelayanan yang terkait dengan utilitas bagi

masyarakat seperti penyedian listrik, air, telepon, dan transportasi lokal.
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D. Pelayanan sandang, pangan, dan papan adalah pelayanan yang menyediakan

bahan kebutuhan pokok masyarakat dan kebutuhan perumahan, seperti

penyediaan beras, gula, minyak, gas, tekstil, dan perumahan murah.

Penyeles
dipublikasi agai j A k erima pelayanan.

Standar  pela ada nakas bagai pedoman

e Dasar hukum

e Persyaratan

e Sistem, mekanisme, dan prosedur
e Jangka waktu penyelesaian

e Biaya/tarif

e Produk pelayanan
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e Sarana, prasarana, dan fasilitas
e Kompetensi pelaksana

e Pengawasan internal

komitmen
eragu-raguan;
e Evalu
Stan. ar cl ut diatas pedoman  dalam
penyelengga juga berfungsi
sebagai indi 1 penyelenggara
anan publik ini

pelayanan p

diharapkan endapatka yang sesuai dengan

5.

a. Konsep Perizinan

Satu awal bagi orang yang ingin melakukan kegiatan usaha perdagangan
secara legal adalah dengan cara mengurus izin usaha perdagangan yang dikenal
dengan”SIUP”. Surat izin tempat usaha secara umum adalah surat yang

dikeluarkan sebagai izin bagi kita untuk melakukan usaha disuatu tempat. Surat
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ini dikeluarkan oleh masing-masing Pemerintah Daerah sesuai dengan peraturan
yang berlaku didaerah tersebut (Siswosoediro, 2008:22).

Berdasarkan Keputusan dan Perdagangan Republik Indonesia Nomor : 289/

@q@@@,ﬁﬁ&ﬂm enteri atau
2}9 kepa ksan: ” aha dibidang

adalah surat izin d 3 0 dalam

Menteri Perindustrian dan Perdagangan No. 289/MPP/Kep/10/2001 tentang
Ketentuan Standar Pemberian SIUP, setiap perusahaan yang melakukan kegiatan

usaha perdagangan wajib memperoleh Surat Izin Perdagangan (SIUP).

6. Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN)
Pelayanan ~ Administrasi  Terpadu  Kecamatan (PATEN) adalah

penyelenggaraan pelayanan publik di kecamatan yang proses pengelolaannya,
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mulai dari permohonan sampai ke tahap terbitnya dokumen dilakukan dalam satu
tempat melalui satu loket pelayanan.. Warga cukup menyerahkan berkas ke

petugas meja/loket pelayanan, duduk menunggu sejenak, kemudian dipanggil

elakukan pembayaran

A T .

n dilakukan

9ﬂ . Selain itu,
&

pelayanan. Melalui penyelenggaraa ; okas | jelas lebih dekat
relatif mud K& : de kota dan waktu

yang diperluk

dilayanai melalui kecamatan.

Untuk mewujudkan kecamatan sebagau pusat pelayanan tersebut, maka
syarat yang harus dipenuhi adalah adanya pelimpahan sebagian wewenang
perizinan dan non perizinan sesuai skala dan kriteria dari Bupati/Walikota kepada

camat, sehingga pada gilirannya, hakikat otonomi daerah menemukan makna
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sejatinya yaitu distribusi kewenangan untuk mendekatkan pelayanan kepada

masyarakat.

membedakan suku, ras, a

9 o

an, golongan, gender, dan status ekonomi

d. Keseimbangan hak dan kewajiban berarti pemenuhan hak itu harus
sebanding dengan kewajiban yang harus dilaksanakan, baik oleh
pemberi maupun penerima pelayanan.

e. Keprofesionalan berarti setiap pelaksana PATEN harus memiliki

kompetensi yang sesuai dengan bidang tugasnya.
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f. Partisipatif berarti peningkatan peran serta masyarakat dalam

penyelengaraan PATEN dengan meperhatikan aspirasi, kebutuhan, dan

harapan masyarakat

masyarakt penerima pelayanan

Manfaat utama pelimpahan wewenang ini adalah mendekatkan pelayanan
administrasi pemerintahan kepada masyaraka, sehigga pelayanan mejadi lebih
berkualias, dan mempersempit rentang kendali dari bupati/walikota kepada

masyarakat.



Dalam konteks PATEN,maka wewenang yang perlu dilimpahkan adalah
wewenang dalam perizinan maupun non perizinan. Beriku daftar wewenang

perizinan dan non perizinan yang dapat dilimpahkan kepada camat:

air bawah

)
o
H
.-
=
=
5
<3
® =
® 3
= 3
F
:.E- pasar desa
d E
o
-, >
.
—
5 7
ﬂi
=

arung jeram, dl)

5. Bidang Ketenagakerjaan

e Pemberian rekomendasi tempat penampunan dan penyaluran TKI
6. Bidang Kesehatan

e Pemberian rekomendasi izin praktek Kesehatan

7. Bidang Pendidikan
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e Pemberian rekomendasi pembangunan dan operasional TK, SD,

SMP, dan SMA atau sebutan lainnya.

8. Bidang Sosial

menara radio dan

telekomunikasi

11. Bidang Kependudukan
e Pemberian rekomendasi layanan administrasi dan pendataan
penduduk.

12. Bidang Trantib

e Pemberian rekomendasi keramaian, hiburan, kenduri
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13. Bidang Kemasyarakatan

e Pemberian rekomendasi proses pendirian tempat ibadah dan

kegiatan sosial masyarakat lainnya.

publik  adalah

I

meningkat

pemerintah

s

Kebutuhan

berbagai ke

VAR

B\

layanan fisik yaitu bersifat pribad administratif yang biasa terdapat pada

suatu kegiatan organisasi.
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B. Penelitian Terdahulu

Tabel II.I Kajian Terdahulu

Keterangan

Terhadap
Kepuasan
Masyarakat
Kabupaten
Brebes

Pelaksanaan

berfokus

Pelayanan o
Administrasi p | .
Terpadu Implementasi

. Pelayanan
Kecamatan o ‘
Kantor m11(;1stras1
Camat Tangaran IEerpa u
Kecamatan ecamatan
Tangaran (PATEN) dan
K bg t menemukan
S . Ll;pa o kendala

e pelaksanaannya
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memfokuskan
Faktor-faktor Membahas . penelitian  pada
yang 1 perbedaan  objek
mempengaruhi Pe ayanan lokasi Keputu§ an
kualitas Administrasi Menteri
] Pendayagunaan
Aparatur Negara

Kinerja
Pelayana
Administr:
Terpadu
Kecamata
(PATEN)

A

&
produktivitas,
'“ alitas layanan,
| persponsivitas,
I’ ponsibilitas
akuntabilitas,

indikator

waR NNt

\
<

i
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C. Kerangka Fikir

Gambar II.I : Kerangka Berfikir Pelayanan Administrasi Terpadu
Kecamatan (PATEN) Tenayan Raya Kota Pekanbaru

9
0“
]

r
&
’
o
&
4
o
5
¢
1

Terpadu Kecamatan (PATEN) di

Terlaksananya dengan baik
Penyelenggaraan Administasi
Kecamatan Tenayan Raya Kota

Sumber : Penelitian Terdahulu
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Pada Kerangka Pikir diatas dapat diketahui bahwa terdapat beberapa
indikator dalam pelaksanaan Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) di

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru, yang pertama Meja Pendaftaran,

lekat konsep itu
diukur. Un ] dal : juan penliti dapat tercapai

n konsep-konsep

1. n meja pendaftaran adalah suatu sarana tempat

untuk pemohon untuk mendaftaran diri dalam mengurus beberapa

pelayanan

2. Yang dimaksud dengan tempat pemrosesan berkas adalah tempat proses
pemeriksaan administrasi yang di sediakan oleh masyarakat dalam

mengurus pelayanan
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3. Yang di maksud dengan pembayaran adalah melaksanakan pemindahan
dana, guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegaitan.

4. Yang dimaksud dengan tempat penyerahan dokumen adalah suatu

yang bisa mendukung pelayanan.

E. Operasional Variabel

Operasional variabel dalam penelitian ini akan disajikan dalam bentuk tabel,
uraian konsep, variabel, indikator dan skala yang dirancang untuk mendapatkan
hasil penelitian yang baik dan akurat, maka untuk lebih jelas mengenai

operasional variabel dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Konsep Operasional Variabel Penelitian Penelitian Tentang
Pelaksaaan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan
PATEN di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru

Konsep Variabel Indikatior Item Penelitian Skala Ukuran
Pelayanan 1. tempat meja : nya pelayanan | Terlaksana
administrasi pendaftaran Kurang terlaksana
’!ﬁ}“" ‘ ‘ \“1“"&“ a . Tidak Terlaksana
Terlaksana
Kurang terlaksana
Tidak Terlaksana
Terlaksana
Kurang terlaksana
Tidak Terlaksana
sampai
tahap
terbitnya Terlaksana
dokumen Kurang terlaksana
dalam Tidak Terlaksana
tempat.
Pemdagri
Nomor
Tahun 2010
tentang Terlaksana
pedoman Kurang terlaksana
pelayanan Tidak Terlaksana
administrasi
terpadu
kecamatan on petugas dalam | Terlaksana
Kurang terlaksana
- sarana tempat | Tidak Terlaksana
pengaduan
7. tempat piket | -Adanya pejabat yang | Terlaksana
bertugas /piket Kurang terlaksana
- Kepastian  jadwal | Tidak Terlaksana
Pelayanan
8. tempat ruang | - ketersediaan ruang | Terlaksana
tunggu tunggu Kurang terlaksana
Tidak Terlaksana

Sumber.: Modifikasi Penulis 2022
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F. Teknik Pengukuran
Berdasarkan pada konsep operasional di atas, maka penulis

akan melakukan pengukuran terlebih dahulu terhadap Pelaksaaan Pelayanan

Kurang B adalah pada
0-66%.

Tidak Baik pada kategori

1.

Baik etiap indi n.adalah pada kategori
Kurang Baik adalah pada
Tidak Baik Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori

tidak baik atau berada pada < 1%-33%.

2. Tempat Pemrosesan Berkas

Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori
baik atau berada pada = 67%-100%.

Kurang Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
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kategori kurang baik atau berada pada 34%-66%.

Tidak Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori

tidak baik atau berada pada < 1%-33%.

Kurang B3 . Apab 5 enel dalah pada

Kurang Baik adalah pada
da 34%-66%.
Tidak Baik abi ian adalah pada kategori

5. Tempat Pengolahan Data dan Informasi

Baik : Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori
baik atau berada pada = 67%-100%.

Kurang Baik . Apabila setiap indikator penelitian adalah pada

kategori kurang baik atau berada pada 34%-66%.
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Tidak Baik . Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori

tidak baik atau berada pada < 1%-33%.

6. Tempat Penanganan Pengaduan

Baik Apa iap i penclitian adalah pada kategori

Kurang B abila i no adalah pada

Baik pada kategori

Kurang Baik adalah pada
34%-66%.

Tidak Baik At nd : adalah pada kategori

8. Tempat Ruang Tunggu

Baik . Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori
baik atau berada pada = 67%-100%.

Kurang Baik . Apabila setiap indikator penelitian adalah pada
kategori kurang baik atau berada pada 34%-66%.

Tidak Baik . Apabila setiap indikator penelitian adalah pada kategori

tidak baik atau berada pada < 1%-33%.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

deskriptif. N : ene ahymenyajikan suatu
gambaran
hubungan.
objek penelitian.le > i C engan angka-angka

statistik.

lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif.

Oleh karena itu penulis berusaha menggambarkan, meringkas berbagai
kondisi, situasi yang timbul pada objek sehingga dapat diperoleh sebuah

kesimpulan jelas mengenai penelitian yang dimaksud.

56
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B. Lokasi Penelitian

Raya Kota
pemberian

masih dinilai

ujung tombak
i perizinan dan

ru serta instansi

Menurut Sugiyono (2003:9 opulasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang diteapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah Camat, Sekretaris
Camat, Kasubag Umum dan Perencanaan, Kasubag Keuangan dan Perlengkapan,

Kasubag Pelayanan Umum, dan Masyarakat.

2.  Sampel
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Masih menurut Sugiyono (2003:91) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila jumlah populasi besar dan

jumlah peneliti tidak mungkin semua yang ada pada populasi, misalnya

enyelenggaraan
an (PATEN)

NO %
1. 100%
2. 100%
3. Kasubag Umum d 100%

Perencanaan
4. Kasubag Keuangan 1 1 100%
dan Perlengkapan
5. Kasubag Pelayanan 1 1 100%
Umum
6. Masyarakat 50 10 10%
Jumlah 55 15 84,3%

Sumber : Hasil Modifikasi Tahun 2020

D. Teknik Penarikan Sampel
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Teknik penarikan sampel atau Teknik penarikan Sampling adalah bagian

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik yang penulis

gunakan dalam Penyelenggaraan Pelayanan administrasi terpadu kecamatan

permasalahan, dalam hal ini terkait tentang Pelaksanaan Rekrutmen Calon

Aparatur Sipil Negara di lingkungan Pemerintahan Kota Pekanbaru.

. Data sekunder Menurut Iskandar (2008:253) adalah data yang diperoleh

melalui pengumpulan atau pengolahan data yang bersifat studi
dokumentasi berupa penelaahnya  terhadap dokumen pribadi, resmi

kelembagaan, referensi-referensi atau peraturan lainnya. Data Sekunder
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adalah data yang diperoleh dari Kantor Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Riau dengan melalui riset kepustakaan, literatur, dokumen yang
diperoleh dari organisasi, peraturan Perundang-undangan yang

b

Camat Kecamatan (PATEN an raya kota pekanbaru.

. Kuesioner

Yaitu suatu kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui
penyebaran daftar pertanyaan tertulis yang telah disusun secara sistematis
berkaitan dengan Penyelengaraan pelayanan terpadu dikecamatan (PATEN)
tenayan raya kota pekanbaru terhadap responden yang dijadikan sampel

dalam penelitian ini.
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d. Dokumentasi

Yaitu teknik pengambilan data yang tidak langsung ditujukan pada subyek

penelitian ini, melalui dokumen-dokumen yang diperlukan. Guna

kemudian diambil kesimpulan serta disajikan dalam bentuk penelitian yang di

dasarkan tata cara ilmiah.

H. Jadwal Kegiatan Penelitian
Untuk mengetahui jadwal waktu kegiatan dalam penelitian adalah dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel. IIL.II Perincian Jadwal Kegiatan Penelitian Tentang Penyelenggaran

Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan PATEN Tenayan

Raya Kota Pekanbaru
No Jenis Kegiatan Bulan Dan Minggu Tahun 2020
Juni Juli Agustus | Septemb | Novembe
er r
213 1213 1(2(3[4|112|1314(1(2(3|4
1 Persiapan Dan
Penyusunan UP
2 Seminar UP
3 Revisi UP
4 Usulan penelitian
5 Analisa Data
6 Penyusunan. Laporan
Penelitian (skripsi)
7 Konsultasi Revisi
Skripsi
8 Ujian Skripsi
9 Revisi Skripsi
10 | Penggandaan .~ Serta

Penyerahan Skripsi
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat Kota Pekanbaru

Senapelan.

WRATNIE A

Kerajaan S

mempunyai inisiatif &r

{
Usaha yang telah dirin .- % ‘

dilanjutka oleh putranya Raja Muda

Muhammad Ali di tempat baru'y “ pelabuhan sekarang.

Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 21 Rajah 1204 H atau tanggal 23 Juni
1784 M berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, Lima Puluh,
Tanah  Datardan  Kampar), negeri Senapelan diganti  namanya
menjadi "PekanBaharu" selanjutnya diperingati sebagai hari lahir Kota

Pekanbaru. Mulai saat itu sebutan Senapelan sudah ditinggalkan dan mulai

populer sebutan "PEKAN BAHARU", yang dalam bahasa sehari-hari

63
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disebut PEKANBARU. Perkembangan selanjutnya tentang pemerintahan
di Kota Pekanbaru selalumengalami perubahan, antara lain sebagaiberikut:

1. SK Kerajaan Besluit van Her InlancheZelf Bestuur van Siak No.1 tanggal

menjadi ibukota Propinsi Riau.

9.  UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya.
10.  UU No. 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan Kotamadya

berubah menjadi Kota.
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B. Wilayah Geografis

1. Letak dan Luas

val 7 September
+ 446,50 Kn?,
pengukuran /

as wilayah Kota

tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang cukup luas, maka dibentuklah
Kecamatan Baru dengan Perda Kota Pekanbaru No. 4 Tahun 2003 menjadi 12

Kecamatan dan Kelurahan / Desa baru dengan Perda tahun 2003 menjadi 58

Kelurahan / Desa.
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2. Batas

Kota Pekanbaru berbatasan dengan daerah Kabupaten / Kota:

a.  Sebelah Utara Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar

b.
c.
d.
ir dari barat
ketimur. nmban Sari, Air

Hitam, Si . cambang K : Limau,

berkisar :
a.  Musim hujan jatuh pada bu anuari s/d April dan September s/d
Desember.

b.  Musim Kemarau jatuh pada bulan Mei s/d Agustus Kelembapan maksimum

antara 96% - 100%. Kelembapan minimum antara 46% - 62%.
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4. Pendidikan

Beberapa perguruan tinggi juga terdapat di kota ini, di antaranya adalah

Universitas Riau, UIN Suska, Universitas Muhammadiyah Riau, Universitas

perusahaan minyak, pabrik pulp dan kertas, serta perkebunan kelapa sawit beserta
pabrik pengolahannya. Kota Pekanbaru pada triwulan I 2010 mengalami
peningkatan inflasi sebesar 0.79%, dibandingkan dengan triwulan sebelumnya
yang mencapai 0.30%. Berdasarkan kelompoknya, inflasi terjadi hampir pada
semua kelompok barang dan jasa kecuali kelompok sandang dan kelompok

kesehatan yang pada triwulan laporan tercatat mengalam ideflasi masing-masing
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sebesar 0.88% dan 0.02%. Secara tahunan inflasi kota Pekanbaru pada bulan
Maret 2010 tercatat sebesar 2.26%, terus mengalami peningkatan sejak awal tahun

2010 yaitu 2.07% pada bulan Januari 2010 dan 2.14% pada bulan Februari 2010.

pusat perbe

Sukaramai,

Pasar Cik Puan.

Sementara dalam pertumbuhan bidang industri di Kota Pekanbaru terus
mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan pertahun sebesar 3,82 %,
dengan kelompok industry terbesar pada sector industry logam, mesin, elektronika

dan aneka, kemudian disusul industry pertanian dan kehutanan.
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C. Sejarah Singkat Kecamatan Tenayan Raya
Kecamatan Tenayan Raya didirikan Peraturan Daerah Kota Pekanbaru

Nomor 03 Tahun 2003 tanggal 07 Juni 2003, tentang pembentukan Kecamatan

P3 mbai Pesisir serta

‘ ‘ ‘ “j\“ .Q c September

ota Metropolitan

“Metropolitan diawali dari Kecamatan Tenayan Raya Yang didukung

dengan Infrastruktur yang baik

b) Miniatur Kota Metropolitan Pekanbaru : memiliki arti karena Kota
Pekanbaru berada di Kecamatan Tenayan Raya Maka Kecamatan Tenayan
Raya adalah Potret Kota Metropiltan Pekanbaru

¢) Yang Madani : memiliki arti bahwa masyrakat Kecamatan Tenayan Raya
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di bagi menjadi 4 Kelurahan yaitu :

a. Kelurahan Sail

b. Kelurahan Rejosari

2003, tenta ] amatan Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Payung

Sekaki dan

s
A
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Walikota Pekanbaru da Camat, dan Kasi di
3. Visi Kecamatan Tenayan Raya
Mewujudkan Kecamatan Tenayan Raya sebagai Miniatur Kota Metropolitan
Pekanbaru yang Madani melalui pemberdayaan
a. Arti Filosofi Dengan Visi Yaitu
Mewujudkan Kecamatan Tenayan Raya : mempunyai arti bahwa cita-

cita/mimpi Walikota Pekanbaru sama dengan mimpi masyarakat Kota
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“Metropolitan diawali dari Kecamatan Tenayan Raya Yang didukung dengan
Infrastruktur yang baik”

Miniatur Kota Metropolitan Pekanbaru : memiliki arti karena Kota

amanah untuk Masyarakat.

2. Kecamatan  sebagai  pusat pemerintahan, Pelayanan  Publik,
Perekonomian, Pemukiman, Tujuan Wisata yang didukung dengan
Infrastruktur yang yang baik.

3. Meningkatkan kapasitas kepada Sumber Daya Manusia untuk

mendukung administrasi pemerintahan, pelayanan Publik, Perekonomian,
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pemukiman yang tertata rapi, bersih, indah, dan mampu memberdayakan
potensi sampah.

4. Menata kawasan pemukiman berbasis Kelurahan, Rukun Tetangga,

beryaan masyarakat.

‘l\'ni\‘ '900

as kepada
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BAB V

HASIL PENELITIAN

Identitas Informan

masalah yang am p a goaraan Pelayanan
Administras lu Kecame a-Kota Pekanbaru.

terlebih da

sebagai bulan

ususnya dalam

NO | Jenis Kelamin Persentase
1 Laki-Laki 60%
2 Perempuan 5 40%
Jumlah 15 100%

Sumber : Hasil Penelitan, 2020
Dari tabel di atas dapat dilihat berdasarkan jenis kelamin informan dalam
penelitian ini yaitu informan yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 10 orang

dengan persentase 60%, dan informan yang berjenis kelamin perempuan
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berjumlah 5 orang dengan persentase 40%.
2.  Tingkat Pendidikan Informan

Secara teoritis pendidikan terakhir akan mempengaruhi seseorang dalam
memberikan ja n ilakukan pada saat
dilaku 1 1 litia an dengan

melibat , informan an terakhir dapat
N e
dijelaskan be

Tabel V.2 n

NO | Pendidi L e tase

1 Tid |- -

2 SD S| & >

3 SM =1 1=

4 |SM = ==

5 D1-

6 | D4S ]

7 |s2 | 0

8 |S3 - -

Jumlah %
Sumber : Hasi 3

Dari tabel "diata tingkat pendidikan

informan dalam pen yang sarjana sebanyak 6
orang atau 40%,Magister se au 20%, dan tingkat pendidikan

SMA yaitu 6 orang atau 40% Maka dari gambaran tersebut dapat diketahui bahwa
Informan terbanyak yaitu SMA dan sarjana sebanyak 6 orang
3.  Umur Informan

Dalam menentukan informan, usia juga menjadi faktor penting untuk
mempertimbangkan jawaban yang diberikan akan mempengaruhi seseorang dalam

menentukan pilihan. Semakin tinggi tingkat usia maka keputusan yang diambil
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sehubungan dengan jawaban yang diinginkan akan semakin baik atau tepat

dengan pemikiran yang matang.

Selanjutnya tingkat usia sangat mempengaruhi seseorang dalam melakukan

informan sebanyak 8 orang atau 50% sudah berumur 31-40 tahun.
B. Hasil dan Pembahasan

Setelah menyebarkan angket (kuesioner) kepada responden penelitian yang
terdiri pegawai Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru, maka selanjutnya
setelah angket tersebut diisi oleh responden selanjutnya peneliti mengolah data

tersebut, melakukan pengelompokkan data berdasarkan indikator dan item
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penilaian masing-masing serta akan dijelaskan berurutan perindikator dan masing-

masing pembagian responden penelitian yaitu sebagai berikut:

Tempat Meja Pendaftaran

2

Jumlah 10
Rata-Rata 5
Persentase 100%

Dilihat dari tabel diatas untu

ator Tempat Meja pendaftaran dalam

penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Tenayan Raya Kota

Pekanbaru didominiasi oleh jawaban baik terkait dengan indikator ini pada

pertanyaan pertama berhubungan dengan lengkapnya pelayanan yang ada di

Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru dari 5 orang yang di jadikan sampel

oleh Peneliti 3 orang mengatakan baik dan 2 orang yang mengatakan cukup baik,

dan selanjutnya terkait dengan ketersediaan Tempat pendaftaran ini dari 5 orang
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responden 5 orang yang mengatakan baik. Berdasarkan Hasil wawancara peneliti
oleh Kasubag Pelayanan Umum Tenayan Raya Kota Pekanbaru, Pada tanggal 7

Oktober 2021, mengatakan :

-
S
\*ﬁi\a%

Y

o

a

5

3

dan dalam

Kantor Ca

Tabel V.5 :

- .:-‘I:._\‘-I‘la\"ii

1 10

2 , 10
Pendaftaran

Jumlah 20

Rata-Rata 3 10

Persentase 30% 100%

Dilihat dari tabel diatas untuk indikator Tempat Meja pendaftaran dalam
penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru didominiasi oleh jawaban baik terkait dengan indikator ini pada
pertanyaan pertama berhubungan dengan lengkapnya pelayanan yang ada di
Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru dari 10 orang yang di jadikan

sampel oleh Peneliti 2 orang mengatakan baik dan 5 orang yang mengatakan



78

cukup baik, dan 3 orang responden yang mengatakan tidak baik dan selanjutnya
terkait dengan ketersediaan Tempat pendaftaran ini dari 10 orang responden 3
orang yang mengatakan baik, kemudian 4 orang mengatakan cukup baik dan 3
orang yang mengatakan tidak: baik Berdasarkan Hasil wawancara peneliti oleh
salah satu masyarakat yang sedang berada di Kantor Camat Tenayan raya Kota
Pekanbaru, Pada tanggal 7 Oktebet 2021, mengatakan :

“«

untuk tempat pendaftaran oleh masyarakat yang ingin mengurus
beberapa layanan di kantor camat ini, saya rasa kurang memadai dengan
banyaknya masyrakat yang ingin mengurus beberapa layanan disini
seharusnya kantor camat Tenayan raya harus menyesuaikan juga tempat
pendaftarannya sehingga tidak terjadi antrian yang banyak”™

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa masyarakat
menilai untuk tempat pendaftaran kurang. memadai karena tidak disesuaikan
dengan jumlah masyarakat yang terus bertambah dalam mengurus beberapa
layanan, sehingga terjadi antrian pendaftaran:

Tabel V.6 Hasil Observasi Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan

Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) Tenayan Raya
Kota Pekanbaru

No | Uraian Keterangan

1 | Bentuk Kegiatan Tempat Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan
(Paten) Kecamatan Tenayan Raya

2 | Waktu 7 Oktober 2021

3 | Aktor yang terlibat | Kasubag Pelayanan Umum Tenayan Raya Kota
Pekanbaru

4 | Hasil Observasi Berdasarkan Hasil Obervasi Peneliti dilapangan,

bahwasannya terkait dengan tempat pendaftaran ini,
di Kantor camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru,
dinilai belum memedai karena jumlah tempat

pendaftaran  tidak sebanding dengan jumlah
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masyarakat yang ingin mengurus beberapa layanan

tersebut.

Tabel V.7 : > Si 2 € ( ( : enayan Raya

No Jumlah
1 5

2 5
Jumlah 10
Rata-Rata 5
Persentase - 100%

Dilihat dari tabel diatas untuk indikator Tempat Pemrosesan Berkas dalam
penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru didominiasi oleh jawaban baik terkait dengan indikator ini pada
pertanyaan pertama berhubungan dengan Persyaratan Administrasi yang ada di
Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru dari 5 orang yang di jadikan sampel

oleh Peneliti 3 orang mengatakan baik dan 2 orang yang mengatakan cukup baik,
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dan selanjutnya terkait dengan kelengkapan Persyaratan ini dari 5 orang
responden 5 orang yang mengatakan baik. Berdasarkan Hasil wawancara peneliti

oleh Kasubag Pelayanan Umum Tenayan Raya Kota Pekanbaru, Pada tanggal 7

mengurus
rasa tidak
melakukan

| 7

ANISUNE gkapi ‘g yaratan yang
&
&

J,

10

2 | Kelengkapan 3 10
administrasi

Jumlah 6 20

Rata-Rata 3 10

Persentase 25% 45% 30% 100%

Dilihat dari tabel diatas untuk indikator Tempat pemrosesan berkas dalam
penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru didominiasi oleh jawaban baik terkait dengan indikator ini pada
pertanyaan pertama berhubungan dengan Persyaratan Administrasi yang ada di
Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru dari 10 orang yang di jadikan

sampel oleh Peneliti 2 orang mengatakan baik dan 5 orang yang mengatakan
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cukup baik, dan 3 orang responden yang mengatakan tidak baik dan selanjutnya
terkait dengan kelengkapan administrasi ini dari 10 orang responden 3 orang
yang mengatakan baik, kemudian 4 orang mengatakan cukup baik dan 3 orang
yang mengatakan-tidak baik Berdasarkan Hasil-wawaneara peneliti oleh salah satu
masyarakat yang sedang berada di Kantor Camat Tenayan raya Kota Pekanbaru,
Pada tanggal 7 Oktober 2021, mengatakan :

“menurut saya , untuk penyerahan berkas memang tidak terlalu terdapat

masalah, Cuma beberapa saran saja untuk pegawai kantor camat tenayan

raya Kota Pekanbaru untuk lebih cepat tanggap lah dalam merespon

masyarakat, dengan banyaknya yang mengantar berkas, petugas juga
harus sigap dalam pelayanannya™

Tabel V.9 Hasil Observasi Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan
Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) Tenayan Raya
Kota Pekanbaru
No | Uraian Keterangan
1 | Bentuk Kegiatan Tempat Pemrosesan Pelayanan = Administrasi
Terpadu Kecamatan (Paten) Kecamatan Tenayan
Raya
2 | Waktu T Oktober, 2021
3 | Aktor yang terlibat | Kasubag Peclayanan Umum Tenayan Raya Kota
Pekanbaru
4 | Hasil Observasi Berdasarkan Hasil Observasi Peneliti dilapangan

bahwa terkait dengan penyerahan berkas masyarkat
tidak terdapat._hambatan namun, menurut peneliti
petugas belum cepat tanggap dalam merespon

masyarakat, dikarenakan petugas yang terbatas.

3. Tempat Pembayaran

Terkait dengan Penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu
Kecamatan (PATEN) Tenayan Kota Pekanbaru, terdapat beberapa indikator

dalam penelitian ini salah satunya tempat pembayaran, Yang di maksud dengan
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pembayaran adalah melaksanakan pemindahan dana, guna memenuhi suatu
kewajiban yang timbul dari suatu kegaitan.

Tabel V.10 : Distribusi jawaban responden Kantor Camat Tenayan Raya

! 4 INNNRLT TR,

\*ar

ANy

5

10
5
100%

bayaran dalam

ayan Raya Kota

\ 3 o))

1&‘
S

mengatakan cukup baik,. Berdasarkan Hasil wawancara peneliti oleh Kasubag
Pelayanan Umum Tenayan Raya Kota Pekanbaru, Pada tanggal 7 Oktober 2021,
mengatakan :
“semua pelayanan yang ada di Kantor camat Tenayan raya kota Pekanbaru,
gratis tidak ada  pembayaran sama sekali yang di bebankan oleh

masyarakat, dengan ini kami harapkan, bisa membantu masyarakat secara
maksimal.”
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita ketahui terkait dengan
indikator tempat pembayaran, bahwasannya tidak ada pembayaran sama sekali
atau gratis dan tidak di bebankan kepada masyarakat, diharapkan hal ini bisa
membantu mas u di Kantor Camat

Tenay 0

Tabel V.11 : “%mﬁaﬂsm ‘Wﬁﬂo p indikator

at pﬁ}l\b

No € Jumlah
i

1 | Mek s = 10

Pem = | &8
2 | Biaya Administ =¥ ' . 10
Jumlah e B - R 20
Rata-Rata 10
Persentase 100%

Dilih abel or Te bayaran dalam
penyelenggaraan P. Nﬁ R n Tenayan Raya Kota
Pekanbaru did 1 indikator ini pada

i L]

pertanyaan pertam m bayaran yang ada di
Kantor Camat Tenayan 1 10 orang yang di jadikan
sampel oleh Peneliti 2 orang men baik dan 5 orang yang mengatakan

cukup baik, dan 3 orang responden yang mengatakan tidak baik dan selanjutnya
terkait dengan biaya administrasi ini dari 10 orang responden 3 orang yang
mengatakan baik, kemudian 4 orang mengatakan cukup baik dan 3 orang yang
mengatakan tidak baik Berdasarkan Hasil wawancara peneliti oleh salah satu
masyarakat yang sedang berada di Kantor Camat Tenayan raya Kota Pekanbaru,

Pada tanggal 7 Oktober 2021, mengatakan :
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“memang tidak bisa di pungkiri, bahwa seusai SOPnya pengurusan
beberapa layanan itu gratis tanpa ada bayaran, namun  pengurusan
layanan tersebut dapat terbilang lama atau membutuhkan waktu beberapa
hari, sehingga terkadang kami harus membayar kepada petugas untuk
diselesaikan pengurusan tersebut dengan cepat.

Berdasarkan h

beberapa la
di pung

Tabel V.

No | Ura

2 Wak

3 Akto

4 Hasil

awancara diatas dapat ki

QIERSITAS LA

inist

tober 2021
asuba layana
ekanb —

nny.

ANBAR

P

(&

tahui bahwa pengurusan

ini gratis tanpa

an Pelayanan
nayan Raya

Administrasi

ecamatan Tenayan

n Raya Kota

asi  peneliti
pelaksanaan
Kecamatan ini

elah sesuai dengan

4. Tempat Penyerahan Dokumen

Terkait

dengan Penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu

Kecamatan (PATEN) Tenayan Kota Pekanbaru, terdapat beberapa indikator

dalam penelitian ini salah satunya tempat penyerahan Dokumen yang dimaksud

dengan tempat penyerahan dokumen adalah suatu tempat kegiatan penyerahan

dokumen/surat yang di butuhkan/dipesan kepada instansi.
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Tabel V.13 : Distribusi jawaban responden Kantor Camat Tenayan Raya

Kota Pekanbaru.

No Item Penilaian Jawaban Responden Jumlah

Petugas dalam

1 Kota Pekanbaru

oleh Kasubag Pelayanan Umum Tenayan Raya Kota Pekanbaru, Pada tanggal 7
Oktober 2021, mengatakan :

“untuk mekanisme dalam penyerahan Dokumen masyarakat, dan hingga
saat ini saya rasa masih tidak ada hambatan ya, semua di lakukan sesuai
dengan SOP atau standar Operasional Prosedur kami, agar apa yang kami
lakukan sesuai dan tidak ada masalah”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita ketahui bahwa dalam

pelaksanaan penyerahan berkas masyarakat yang mengurus beberapa layanan di
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Kantor camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru ini, belum menemukan hambatan
besar, dan masih berjalan dengan baik sesuai dengan SOP atau Standar

Operasional Prosedur yang ada.

Tabel V.14 : Di J erhadap indikator
a a k
No Jumlah
« wSITAS ISL4
\S\\ i ku
1 | Kesi 10
dala
Do
2 | Tan
Petu = —
memberi ' = | L T
Jumlah =¥ | A Bl 20
Rata-Rata == e 5
Persentase 100%
Dilihat dari i 1n di at(?@an erahan berkas dalam
B Rt
penyelenggaraan Pe i i enayan Raya Kota
Pekanbaru dido s indikator ini pada
pertanyaan pertama etugas dalam penyerahan

Dokumen yang ada di Kan n Raya Kota Pekanbaru dari 10
orang yang di jadikan sampel oleh Peneliti 8 orang yang mengatakan cukup baik,
dan 2 orang responden yang mengatakan tidak baik dan selanjutnya terkait dengan
tanggung jawab petugas dalam memberi pelayanan 2 responden mengatakan baik ,

6 orang mengatakan cukup baik dan sisanya 2 responden mengatakan tidak

baik ,Berdasarkan Hasil wawancara peneliti oleh salah satu masyarakat yang
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sedang berada di Kantor Camat Tenayan raya Kota Pekanbaru, Pada tanggal 7

Oktober 2021, mengatakan :

“menurut saya petugas layanan di Kantor camat Tenayan Raya kurang
maksimal dalamebekerja karena,petugas kurang.sigap dalam memberikan
pelayanan, serta_tanggung jawab petugas, seperti berkas kami yang telah
kami serahkan .sering di minta ulang dengan alasan beberapa persyaratan
berkas yang tercecer dan hilang, hal ini bisa merugikan kami , karena kami
harus kekantor buat nyerahan berkas yang kurang tersebut.”

Berdasarkan hasil wawancara’ diatas dapat kita ketahui bahwa terdapat

beberapa permasalah terkait dengan kesigapan dan tanggung jawab petugas dalam

memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Tabel V.15 Hasil Observasi Kegiatan Penyelenggaraan Pelayanan
Administrasi Terpadu Kecamatan (PATEN) Tenayan Raya

Kota Pekanbaru

No | Uraian Keterangan

1 | Bentuk Kegiatan Tempat Penyerahan Dokumen Pelayanan
Administrasi Terpadu Kecamatan (Paten) Kecamatan
Tenayan Raya

2 | Waktu 7 Oktober 2021

3 | Aktor yang terlibat [Kasubag Pelayanan’ Umum Tenayan Raya Kota
Pekanbaru

4 | Hasil Observasi Berdasarkan Hasil Observasi Peneliti

dilapangan ,bahwasannya . petugas dinilai belum
maksimal dikarenakan petugas belum sigap dalam
memberikan pelayanan seperti, didapati salah satu
berkas masyarakat yang tercecer atau hilang
sehingga , masyarakat tersebut harus menyerahkan

ulang berkas tersebut.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

88

5. Tempat pengelolaan Data dan Informasi

Terkait dengan Penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu
Kecamatan (PATEN) Tenayan Kota Pekanbaru, terdapat beberapa indikator
dalam penelitian.i m an Informasi, Yang

dimaks a i atu tempat

emros i 1 teri leh
pemrose & terima oleh insta Rig
Tabel V.1 i S\B j tg

nayan Raya

No 1 Jumlah

‘Ba C
= | OB 1
1 Kete ' 8 :_.'_ 5
pelay =1 ~ R
Jumlah 5
Rata-Rata 5
Persentase - 100%
SKANBAR
Dilihat ik in elolaan data dan
informasi dalam y elay. Terpadu Kecamatan
Tenayan Raya Kota a h ban baik terkait dengan
indikator ini pada pertanya. ungan dengan Ketepatan waktu

dalam penyerahan Dokumen yang ada di Kantor Camat Tenayan Raya Kota
Pekanbaru dari 5 orang responden 3 orang responden mengatakan baik dan 2
orang responden yang mengatakan cukup baik Berdasarkan Hasil wawancara
peneliti oleh Kasubag Pelayanan Umum Tenayan Raya Kota Pekanbaru, Pada

tanggal 7 Oktober 2021, mengatakan :
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“terkait dengan ketepatan waktu pelayanan, kami sesuaikan dengan SOP

yang berlaku, dalam pengurusan beberapa layanan, 1 sampai 2 hari paling

lama sudah selesai”

10
10
Rata-Rata 5
Persentase 100%
Dilihat da gelolaan data dan
informasi dalam pe si Terpadu Kecamatan
Tenayan Raya Kota Pek h jawaban cukup baik terkait

dengan indikator ini pada pertanyaan pertama berhubungan dengan ketepatan
waktu dalam pelayanan yang ada di Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru
dari 10 orang yang di jadikan sampel oleh Peneliti 6 orang responden yang
mengatakan cukup baik, dan 4 orang responden yang mengatakan tidak baik

dan,Berdasarkan Hasil wawancara peneliti oleh salah satu masyarakat yang
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sedang berada di Kantor Camat Tenayan raya Kota Pekanbaru, Pada tanggal 7
Oktober 2021, mengatakan :
“Waktu pelayanan yang sering memakan waktu berhari-hari tidak sesuai

membuat masyarakat
s.telah disiapkan atau

strasi Terpadu
Kecamatan : perapa indikator
dalam peneli : Y2 at pena ; Yang dimaksud
dengan penangana ala 0 sediakan oleh

lembaga/instansi (1 : saran  oleh

Kota Pekanbaru.
No Item Penilaian Jawaban Responden Jumlah
Baik Cukup Tidak
Baik Baik
I | Respon petugas 5 - - 5
dalam pengaduan
2 | Sarana tempat 5 - - 5
pengaduan
Jumlah 10 - - 10
Rata-Rata 5 - - 5
Persentase 100% - - 100%
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Dilihat dari tabel diatas untuk indikator Tempat penanganan pengaduan
dalam penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Tenayan

Raya Kota Pekanbaru didominiasi oleh jawaban baik terkait dengan indikator ini

wawancara  per ch Kasub : ayan Raya Kota

Pekanbaru,

“ terkait de pat penc 1an pe ; _ erdapat laporan
atau masukan dari ‘ ersebut akan langsung di

respon ole (t ini bertujuan ‘ berikan pelayanan

kepada imal | el OP yang berlaku”
Tabel V.19 : Di erhadap indikator
No Jumlah
Baik Baik
I | Respon Petugas - 8 2 10
dalam pengaduan
2 | Sarana dalam 2 6 2 10
pengaduan
Jumlah 2 14 4 20
Rata-Rata 1 7 2 10
Persentase 10% 70% 20% 100%
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Dilihat dari tabel diatas untuk indikator Tempat penanganan pengaduan
dalam penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan Tenayan

Raya Kota Pekanbaru didominiasi oleh jawaban cukup baik terkait dengan

t Tenayan raya
dari masyarakat,
kesalahan dalam
1 pengurusan Surat
rekomendasi / an-dalam pengetikan identitas
saya sendiri”

Berdasarkan hasil wawanca apat diketahui terkait dengan indikator
tempat penanganan pengaduan, masyarakat menilai bahwa untuk pengaduan,
petugas kurang responsif dalam menanggapi masukan dan saran dari masyarakat.
Berdasarkan Hasil observasi peneliti dilapangan bahwasannya, petugas tidak
cepat merespon atau menanggapi masukan dan saran yang diberikan oleh

masyarakat melalui layanan pengaduan, sehingga pelayanan tersebut belum

berjalan dengan maksimal.
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7.  Tempat Piket
Terkait dengan Penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu

Kecamatan (PATEN) Tenayan Kota Pekanbaru, terdapat beberapa indikator

No Jumlah

1 5

2 5

Jumlah ] AY. 7 10

Rata-Rata 5

Persentase 100%

Dilihat Tempat Piker dalam

penyelenggaraan Pelayanan A du Kecamatan Tenayan Raya Kota

Pekanbaru didominiasi oleh jawaban baik terkait dengan indikator ini pada
pertanyaan pertama berhubungan dengan adanya petugas yang bertugas/piket di
Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru dari 5 orang yang di jadikan sampel
5 orang mengatakan baik dan selanjutnya terkait dengan kepastian jadwal
pelayanan ini dari 5 orang Peneliti 3 orang mengatakan baik, dan 2 orang

mengatakan cukup baik. Berdasarkan Hasil wawancara peneliti oleh Kasubag
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Pelayanan Umum Tenayan Raya Kota Pekanbaru, Pada tanggal 7 Oktober 2021,

mengatakan :
“terkait dengan at piket, setiap harinya ah terdapat jadwal piket
petuga | bi i bagian depan
a b
\I%REHAS IS LA 7 »
Tabel V.21 ; AN AN p indikator
No I J Jumlah
T | Adan =57 11 10
bertu t — b -
2 | Kepa dwal | ... pt —— 10
Pelayanan 1
Jumlah | 20
Rata-Rata 10
Persentase 100%
Dilihat - un T mpat Piket dalam
penyelenggaraan Pela matan Tenayan Raya Kota

Pekanbaru didominiasi oleh ja terkait dengan indikator ini pada
pertanyaan pertama berhubungan dengan adanya petugas yang bertugas/piket di
Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru dari 10 orang yang di jadikan
sampel 2 orang mengatakan baik dan selanjutnya 3 orang responden mengatakan
cukup baik dan 5 orang responden mengatakan tidak baik ,terkait dengan

kepastian jadwal pelayanan ini dari 5 orang Peneliti 3 orang mengatakan baik, dan

2 orang mengatakan cukup baik, 4 responden mengatakan cukup baik dan 4 orang
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lainnya mengatakan tidak baik, Hasil wawancara peneliti oleh salah satu
masyarakat yang sedang berada di Kantor Camat Tenayan raya Kota Pekanbaru,

Pada tanggal 7 Oktober 2021, mengatakan :

:
:
2

Y L)
E
5
:
:

ﬁ“*‘\é\\\
Z
3

‘.

sebagian m:

di Kantor ca

Berdas
kebingungan

dalam hal pela

8. Tempat Ru

dalam penelitian ini salah satunya Tempat Ruang Tunggu, Yang dimaksud dengan
tempat ruang tunggu adalah suatu sarana tempat yang disediakan untuk

masyarakat/pemohon menunggu hasil pelayanan.
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Tabel V.22: Distribusi jawaban responden Kantor Camat Tenayan Raya

Kota Pekanbaru.

No Item Penilaian Jawaban Responden Jumlah

penyelenggaraa ayana min S ayan Raya Kota

Pekanbaru Tt jaw aik tet kator ini pada

Selama dokumen yang dimohonkan diproses,ruang tunggu sebaiknya memiliki

’

kursi dan perlengkapan lainnya.’
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita ketahui terkait dengan tempat
ruang tunggu, pihak Kantor Camat Tenayan raya Kota Pekanbaru, telah

menyiapkan ruang tunggu yang nyaman dan fasilitas lainnya.
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Tabel V.23 : Distribusi jawaban responden masyarakat terhadap indikator

tempat Ruang tunggu.

No

Item Penilaian

Jawaban Responden

Jumlah

'.'
g
’

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Ny

penyelengg

Pekanbaru

Tenayan Raya , untuk masyara

t yang mengurus beberapa pelayanan di

sini, namun menurut saya pribadi, kursi di ruang tunggu terbatas,
seharusnya harus di sesuaikan dengan jumlah masyarakat yang terus

meningkat”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat diketahui terkait dengan tempat

ruang tungu di Kantor camat Tenayan raya Kota Pekanbaru, bahwasanya Kantor

Camat Tenayan Raya telah menyediakan ruang tunggu bagi masyarakat yang



98

mengurus layanan di Kantor tersebut, namun untuk sarana ruang tunggu seperti

Kursi dinilai masyarakat belum memadai.

Tabel V.24: Rekapitulasi Jawaban Responden ( Pemerintah )

Kategori Penilaian
No Indikator Baik Kurang Tidak | Jumlah
Baik Baik
| | Tempat Meja Pendaftaran 4 1 - 5
2 | Tempat Pemrosesan. berkas 4 1 - 5
3 | Tempat Pembayaran 4 1 - 5
4 | Tempat penyerahan dokumen 4 1 - 5
5 | Tempat pengelolaan informasi 3 2 - 5
6 | Tempat penanganan pengaduan 5 - - 5
7 | Tempat Piket 4 1 - 5
8 | Tempat Ruang Tunggu 5 - - 5
Jumlah B o - 40
Persentase 80% 20% 100%

Sesuai dengan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa penilaian terhadap
jawaban pemerintah atau pegawal Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru
terkait dengan penyelenggaraan Pelaksanaan pelayanan Administrasi terpadu
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru dikategorikan baik , rata rata 33
responden dari 40 orang responden mengatakan baik atau 80 % berada di interval
66%-100% , maka hasil rekapitulasi.berdasarkan jawaban responden Pemerintah

melalui Pegawai Kantor Camat Tenayan Raya Kota Pekanbaru dinyatakan baik.

Sedangkan dilihat dari Rekapitulasi secara keseluruhan responden
Masyarakat yang mengurus Pelayanan di Kantor camat Tenayan Raya Kota

Pekanbaru, sesuai dengan tabel berikut ini :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

99

Tabel V.25: Rekapitulasi Jawaban Responden ( Masyarakat )
Kategori Penilaian
No Indikator Baik Kurang Tidak | Jumlah
Baik Baik

1 | Tempat Meja Pendaftaran 10
2 C 10
3 10
4 10
5 10
6 10
7 10
8 10

80

100%

Kurang baik.
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Tabel V.26: Rekapitulasi Jawaban Responden (Aparat Pemerintah dan

Masyarakat )
Kategori Penilaian
No Indikator Jumlah
1
2

>

S |

AN}

pilaian terhadap

matan PATEN

s
2
g
=
=
(€}
e\ F
D

hasil rekapitulasi
Tenayan Raya

anan di Kantor

L CUTY
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Faktor Faktor Penghambat dalam Pelaksaaan Pelayanan Administrasi
Terpadu Kecamatan PATEN di Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru.

1.

S. : ang da bagian informasi, sehingga

masyarakat bingung untuk bertanya terkait dengan pelayanan yang ada

Kantor Camat Tenayan raya
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hambatan hambatan dala clenggaraan Pelayanan Administrasi
Terpadu Kecamatan (PATEN) Tenayan Raya Kota Pekanbaru adalah
Kurangnya tempat pendaftaran dalam pelayanan Administrasi terpadu
Kecamatan, , Pengurusan beberapa pelayanan di kantor camat Tenayan
Raya Kota Pekanbaru, masih membutuhkan waktu yang cukup lama.
petugas kurang sigap dalam memberikan pelayanan, serta tanggung jawab

petugas, seperti penyerahan berkas sering di minta ulang dengan alasan

102
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beberapa persyaratan berkas yang tercecer dan hilang, hal ini bisa

merugikan masyarakat , karena masyarakat harus kekantor buat nyerahan

berkas yang kurang tersebut.

Kecamatan di Kecamatan Tenayan Raya untuk lebih tepat waktu dalam
pelayanan sesuai dengan SOP yang berlaku

5. Disarankan Kepada Petugas , untuk dapat berjaga di Bagian Informasi
sehingga masyarakat tidak kebingungan dalam menanyakan terkait
dengan Pengurusan Pelayanan Administrasi Terpadu Kecamatan di

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru.
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